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RINGKASAN

Kinerja keuangan adalah gambaran penghematan yang dapat dicapai perusahaan selama
periode waktu tertentu melalui kegiatan bisnis yang menghasilkan keuntungan yang efisien, dan
kemajuan dapat diukur dengan melakukan analisis. Data keuangan tercermin dalam laporan
keuangan. Memberikan penilaian terhadap kinerja keuangan Koperasi Serbaguna Dayaguna.
Menetapkan dan menganalisis ruang lingkup hubungan keuangan..

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel internal dan eksternal yaitu neraca dan laporan laba
rugi periode 2016-2018. studi pustaka, wawancara dan observasi, teknik pengumpulan data dan
analisis basis data proporsional metode analisis yang digunakan. Kinerja keuangan termasuk
likuiditas. Rasio dan Rasio likuiditas dan rasio yang dapat diperolen kembali (pengembalian
modal yang diinvestasikan, tingkat pengembalian saham). Berdasarkan hasil survei kinerja
keuangan Koperasi Serbaguna Mandili Kota Malang dari tahun 2016 sampai tahun 2018, dari segi
likuiditas termasuk dalam kategori kurang baik karena adanya peningkatan kas dan setara kas yang
cukup signifikan. Banyak aset yang menganggur karena likuiditas dan, dari segi likuiditas, total
aset dalam kondisi baik karena dapat menjamin hutang jangka pendek dan panjang dan
profitabilitas rendah karena total aset tidak digunakan dengan benar. pengembalian aset yang
digunakan tidak optimal dalam jangka pendek karena banyaknya dana yang tidak terpakai, tetapi
pengelolaan modal jangka panjang dioptimalkan dengan baik.

Kata Kunci: Kinerja Koperasi, Rasio Keuangan



BAB 1
PENDAHULUAN

Kumpulan orang atau perseorang yang berjalan didalam ekonomi untuk mensejahterakan
anggotanya adalah koperasi. Karena kondisi ekonomi yang bergejolak dan krisis mata uang yang
belum selesai, banyak bisnis dan bisnis menderita kerugian dan bahkan kebangkrutan. Namun,
ini adalah risiko yang harus diterima koperasi. Secara spesifik fungsi tersebut adalah untuk
menjamin keselamatan anggota, tetapi perlu untuk memperoleh keuntungan yang tinggi (profit
oriented).

koperasi serba usaha Bank Mandiri merupakan koperasi simpan pinjam yang merupakan
usaha multiguna yang tetap memberikan manfaat ekonomi di bidang produksi dan konsumsi.
Berdasarkan asas gotong royong, dan gerak ekonomi rakyat berdasarkan asas kekeluargaan.
Kinerja keuangan merupakan penjelasan dari semua kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh seorang
wirausahawan. Setelah ditentukan oleh aktivitas sekelompok orang yang secara efektif
menguntungkan, Anda dapat mengukur harga bisnis Anda berdasarkan analisis laporan keuangan
yang dituangkan dalam hasil keuangan perusahaan. Kinerja keuangan dapat diukur dengan
menggunakan berbagai metrik, dan salah satu sumber metrik adalah informasi keuangan.)
Analisis anggaran dapat digunakan untuk menilai kebijakan masa depan sesuai dengan
pandangan yang diidentifikasi. Laporanran laba rugi dan laporan keungan yang berkaitan dengan
penggunaan dan sumber kas. Berbagai pihak membutuhkan analisis keuangan. Pemegang saham,
investor, kreditur, manajer dan lain-lain akan dapat lebih memahami lokasi perusahaan yang
bersangkutan melalui hasil analisis keuangan ini dibandingkan dengan perusahaan lain dalam

konglomerasi industri (Moeljadi, 2006). : 3)..



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi keuangan Koperasi Serba Guna Mandiri
2. Bagaimana tingkat rasio keuangan Koperasi Serba Usaha Guna Mandiri
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk memberikan penilaian terhadap kondisi kinerja keuangan koperasi Serba Usaha
Daya Guna Mandiri
2. Untuk menganalisa tingkat rasio keuangan koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri
1.4. Manfaat penelitian
1. Bagi manajemen koperasi Serba Usaha Guna
a. Dapat dijadikan pedoman dalam pengambilan kebijakan keuangan
b. Memberikan tambahan informasi yang berguna bagi koperasi sebagai bahan
pertimbangan dalam mengukur kinerja keuangan berdasarkan rasio keuangan
c. Memberikan bantuan kepada koperasi untuk mengetahui dan memahami kondisi
keuangan.
2. Bagi peneliti
a. Penelitian ini diharapkan dan memperbanyak ilmu pengetahuan wawasan dan teori
kususnya bidang konsentrasi keuangan.
b. Mengetahui kondisi keuangan koperasi yang dilihat berdasarkan Rasio Keuangan
3. Bagi Universitas
a. Bagi UniversitasTtribhuawana Tunggadewi penelitian ini dapat menambah koleksi
bacaan sehingga dapat digunakan sebagai sarana acuan dalam meningkatkan dan

menambah wawasan.



b. Untuk di jadikan sebgai bahan penelitian selanjutnya dan di jadikan sebagai bahan
referensi bagi mahasiswa di masa yang akan datang untuk melakukan penelitian
dibidang yang sama khususnya di koperasi.

1.5. Ruang lingkup penelitian
permasalahan kinerja keuangan pada koperasi Serba Usaha Guna yang di tinjau dari Rasio

Keuangan ini merupakan ruang lingkup dari penelitian
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